





Moh Aceng Saepuzuna: Perceraian Usia Muda (Studi Analisis di 
Pengadilan Agama kabupaten Indramayu Tahun 
2016) 
Penelitian ini dilatarbelakangi dengan adanya peningkatan perkara 
perceraian usia muda yang masuk ke Pengadilan Agama Kabupaten Indramayu. 
Bahkan pada tahun 2016 perkara perceraian usia muda yang masuk ke Pengadilan 
Agama Kabupaten Indramayu mengalami peningkatan di bandingkan tahun 
sebelum dan sesudahnya. Tercatat pada tahun 2016 ada 443 perkara perceraian 
yang terdaftar di Pengadilan Agama Kabupaten Indramayu, lebih banyak dari 
tahun sebelumnya yaitu tahun 2015 yang hanya mencapai 407 perkara, dan tahun 
setelahnya yaitu tahun 2017 yang hanya mencapai 397 perkara. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa saja yang menjadi alasan 
dari perkara perceraian usia muda yang diajukan ke Pengadilan Agama Kabupaten 
Indramayu pada tahun 2016, lalu faktor apa yang melatarbelakangi terjadinya 
peningkatan perkara perceraian usia muda di Pengadilan Agama Kabupaten 
Indramayu pada tahun 2016, dan seperti apa upaya Pengadilan Agama Kabupaten 
Indramayu dalam mengatasi banyaknya perkawinan usia muda di Kabupaten 
Indramayu pada tahun 2016 
Penelitian ini bertolak dari pemikiran  bahwa calon suami istri harus telah 
memasuki usia yang matang jiwa raganya untuk dapat melangsungkan 
perkawinan, agar supaya dapat mewujudkan tujuan perkawinan secara baik tanpa 
berakhir pada terputusnya hubungan perkawinan atau perceraian di usia muda 
serta mendapatkan keturunan yang baik. Untuk itu harus dicegah adanya 
perkawinan antara calon suami istri yang masih berusia muda, karena akan 
berdampak pada perceraian di usia muda. 
Metode penelitian ini menggunakan metode deskriptif, yaitu sebagai 
prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan keadaan 
subjek atau objek dalam penelitian. Sumber data yang digunakan dalam penelitian 
ini yaitu sumber data primer dan sumber data skunder yang menggunakan teknik 
pengumpulan data dengan cara wawancara, studi dokumentasi, dan studi 
kepustakaan. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa: Alasan perkara perceraian yang 
diajukan ke Pengadilan Agama Kabupaten Indramayu pada tahun 2016 adalah 
karena faktor ekonomi, salah satu pasangan meninggalkan tanpa alasan yang jelas 
dan meninggalkan tanggung jawabnya sebagai keluarga, serta melanggar Sighot 
Taklik Talak. Adapun Faktor yang melatarbelakangi terjadinya peningkatan 
perkara perceraian usia muda di Kabupaten Indramayu pada tahun 2016 ini karena 
tingginya angka Perkawinan Usia Muda. Upaya Pengadilan Agama Kabupaten 
Indramayu dalam mengatasi banyaknya perkawinan usia muda pada tahun 2016 
yaitu dengan cara melakukan komunikasi dengan pihak KUA untuk 
melaksanakan seminar, pengajian, dan penyuluhan kepada masyarakat terkait 
aturan hukum keluarga. 
